
254

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA

Nomor: 7 Tahun 2009

Tentang

SHALAT BAGI PENYANDANG STOMA (OSTOMATE)

Majelis Ulama Indonesia,

Menimbang	 :	 a.	 bahwa “ostomy” merupakan suatu jenis 
tindakan operasi yang diperlukan dengan 
membuat lubang (stoma) pada bagian 
tubuh tertentu, bagi penderita keganasan 
pada saluran cerna (usus besar) atau 
saluran kemih sehingga kehilangan 
kemampuan untuk buang air besar 
atau buang air kecil secara normal. Hal 
mana mengakibatkan penderita harus 
menggunakan suatu alat buatan melalui 
stomanya untuk mengumpulkan hasil 
pembuangan tubuh, baik berupa urine 
ataupun tinja.

b.	 Setiap orang yang mukallaf diwajib-
kan mendirikan shalat dalam keadaan 
bagaimanapun, sesuai dengan kondisi-
nya.

c.	 bahwa oleh karena itu, Majelis Ulama 
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Indonesia memandang perlu menetapkan 
fatwa tentang Shalat bagi penyandang 
Stoma.

Mengingat	 :	 1.	 Ayat-ayat al-Qur’an; antara lain:
			 

“Maka bertakwalah kamu kepada Allah 
menurut kesanggupanmu dan dengarlah 
serta taatlah”.

2.	 Hadis-hadis Nabi SAW tentang 
pengurusan jenazah dan hadis:

“Jika aku memerintahkan kepada kalian 
untuk melaksanakan sesuatu, maka 
laksanakanlah semampu kalian..”

3.	 Qawa’id fiqhiyah; antara lain:

“Keadaan darurat membolehkan 
perkara yang dilarang”

“Suatu perkara jika membawa 
kesempitan maka akan menjadi 
longgar”

Memperhatikan	 :	 1.	 Pendapat Syaikh Sayyid Bakri dalam kitab 
I’anatut Thalibin: 

“Haram bagi orang yang hadas 
mendirikan shalat walaupun shalat 
sunnah berdasakan sabda nabi SAW: 
“Allah SWT tidak akan menerima shalat 
orang yang hadas hingga berwudhu”. 

SHALAT BAGI PENYANDANG STOMA (OSTOMATE) 

اوعيأَطواوعماسومتطَعتاسامَااللهقُوافَات)...التغابن:(

متطَعتاسامهنماوفَائْتٍربِأَمكُمترأَمإِذَا)...داودأبورواه(
-اترظُوحالْمحبِيتُةروراَلض

اضاقاْلأَمراتسعإِذَ-
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متطَعتاسامهنماوفَائْتٍربِأَمكُمترأَمإِذَا)...داودأبورواه(
-اترظُوحالْمحبِيتُةروراَلض
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اضاقاْلأَمراتسعإِذَ-

قوله( :يحربِمْالحدثصَاةٌل للًفْنولَويأَ) هلوقَا،
ص( يلَ): ىتحثَدحأَاذَإِمكُدحأَاةَلَصااللهُلُبقْا
يتوأَض .وذَهف مدقَتدقَو-ثدحالْمِائدرِيغَيا

كْحمه-وَغفَرِياقالطَّدهورنِي.
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Ketentuan ini kecuali bagi orang yang 
hadasnya tidak bisa disucikan (daim 
al-hadas), yang hukumnya telah 
disampaikan di bab terdahulu, dan 
selain orang yang tidak mendapatkan 
alat untuk bersuci (air untuk berwudhu, 
dan debu untuk tayammum)”

2.	 Pendapat An-Nawawi dalam kitab Al-
Majmu’ Syarh Al-Muhadzab:

“Hukum bagi orang yang beser, dan 
mudah keluar madzi dan orang yang 
tidak mungkin bersuci (da’im al-hadas) 
dan air luka yang mengalir adalah sama 
dengan hukum orang yang istihadhah 
sebagaimana dijelaskan sebelumnya”

		

		  3.	 Rapat Komisi Fatwa dan Pimpinan MUI 
pada hari Jum’at, 21 Agustus 2009 / 29 
Sya`ban 1430 H.

MEMUTUSKAN

Menetapkan  :	 FATWA TENTANG SHALAT BAGI 
PENYANDANG STOMA (OSTOMATE)

1.	  Shalat bagi penyandang stoma (ostomate) 
selama masih bisa melepaskan atau 
membersihkan kantung stoma (stoma bag) 
sebelum shalat, maka wajib baginya untuk 
melepaskan atau membersihkannya.

2.		  Sedangkan apabila tidak dimungkinkan 
untuk melaksanakan ketentuan pada nomor 
satu di atas, maka baginya shalat dengan 
keadaan apa adanya, karena dalam kondisi 
tersebut ia termasuk daim al-hadats (orang 
yang hadatsnya tidak bisa disucikan), yakni 
dengan berwudhu setiap akan melaksanakan 

وكْحمسالْسِلبلِووْالمذىومبِنهحثٌددائم
وجرحسلٌائحْكالْممستحاضةعَلمىسابق

BIDANG IBADAH
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shalat fardhu dan dilakukan setelah masuk 
waktu shalat. 

Jakarta, 4 Ramadhan 1430 H
	     25 Agustus   2009 M

MAJELIS ULAMA INDONESIA
KOMISI FATWA

Ketua

ttd

DR. KH. Anwar Ibrahim

Sekretaris

ttd

Dr. H. Hasanuddin, M.Ag
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